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GLOBAL MARKET REVIEW 

Aksi sell-off terjadi di Wall Street yang memicu pelemahan signifikan 
indeks-indeks Wall Street di Rabu (31/1). Hal ini merupakan respon 
pasar terhadap hasil FOMC the Fed pada 30-31 Januari 2024. The Fed 
menahan sukubunga acuan di 5.25%-5.5%, namun menyampaikan 
bahwa sangat kecil peluang pemangkasan sukubunga acuan di FOMC 
Maret 2024. Selain itu, pelemahan juga dipicu oleh realisasi kinerja 
keuangan Q4-2023 dari Alphabet yang memicu pelemahan harga 
saham Alphabet dan sejumlah perusahaan teknologi lain di AS, 
termasuk Microsoft dan AMD. 

Berbeda dengan Wall Street (31/1), pelemahan indeks-indeks di Eropa 
lebih terbatas karena perdagangan di Eropa ditutup sebelum rilis hasil 
FOMC tersebut. Serupa dengan Wall Street, pergerakan indeks-indeks di 
Eropa juga mencerminkan respon pelaku pasar terhadap data 
keuangan Q4-2023 dari sejumlah perusahaan di Eropa, diantaranya 
Novartis, Santander dan H&M. 

Di pasar komoditas, harga brent oil melemah 1.40% ke US$81.71/barel, 
sementara harga crude oil melemah 2.60% ke US$75.80/barel. 
Pelemahan tersebut dipicu oleh realisasi indeks manufaktur Tiongkok 
dari NBS (49.2) yang masih berada di bawah batas ekspansi (50) di 
Januari 2024. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7250] [Pivot : 7200] [Support : 7150] 

IHSG rawan aksi jual di Kamis (1/2), meski secara teknikal sudah berhasil 
kembali ke atas level psikologis 7200 di Rabu (31/1). Faktor eksternal 
diperkirakan cukup dominan pada hari ini (1/2). 

Pertama, keputusan dan pernyataan Kepala the Fed, Jerome Powell (31/1) 
relatif sesuai dengan ekspektasi pasar. Respon pasar yang cukup agresif 
relatif mengejutkan. Kedua, indeks manufaktur Tiongkok yang masih 
berada di bawah 50 di Januari 2024 juga sebetulnya sesuai dengan 
ekspektasi pasar. Pasar di Indonesia mungkin akan memiliki pandangan 
yang beragam terhadap kedua hal ini. Ketiga, inflasi di Jerman turun ke 
2.9% yoy di Januari 2024 dari 3.7% yoy di Desember 2023. Hal ini dapat 
meningkatkan pressure kepada ECB untuk mulai mempertimbangkan 
terkait peluang pemangkasan di 2024. 

Dari dalam negeri, pelaku pasar mengantisipasi data inflasi di hari ini (1/2) 
dan pertumbuhan ekonomi di awal pekan depan (5/2). 

Top picks yang dapat diperhatikan pada Kamis (1/2) meliputi PGAS, MYOR, 
EXCL, PWON, ACES, BIRD, dan WIIM. 

POINTS OF INTEREST 

• Aksi sell-off terjadi di Wall Street di Rabu (31/1). 

• The Fed menahan sukubunga acuan di 5.25%-5.5%, namun menyampaikan bahwa 
sangat kecil peluang pemangkasan sukubunga acuan di FOMC Maret 2024.  

• Respon pasar yang cukup agresif relatif mengejutkan, mengingat hal diatas 
sebetulnya relatif sesuai dengan ekspektasi. 

• Inflasi di Jerman turun ke 2.9% yoy di Januari 2024 dari 3.7% yoy di Desember 2023.  

• Realisasi indeks manufaktur Tiongkok dari NBS (49.2) masih berada di bawah batas 
ekspansi (50) di Januari 2024. 

• Harga brent oil melemah 1.40% ke US$81.71/barel, sementara harga crude oil 
melemah 2.60% ke US$75.80/barel.  

• Dari dalam negeri, pelaku pasar mengantisipasi data inflasi di hari ini (1/2) dan 
pertumbuhan ekonomi di awal pekan depan (5/2). 

• IHSG rawan aksi jual di Kamis (1/2). Tetap waspadai support level saat ini di rentang 
7150-7175. 

• Top picks  (1/2) : PGAS, MYOR, EXCL, PWON, ACES, BIRD, dan WIIM. 
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MARKET NEWS 

BBTN PT Bank Tabungan Negara Tbk. 

PT Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) memproyeksikan pertumbuhan penjualan rumah tahun ini sekitar 11-12%, yang utamanya didorong 

oleh sejumlah stimulus pemerintah. Faktor-faktor seperti kebijakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Ditanggung Pemerintah (PPN DTP) untuk 

harga rumah hingga Rp5 miliar, insentif biaya administrasi pengurusan rumah murah untuk Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) 

sebesar Rp4 juta, pelonggaran rasio LTV/FTV Kredit/Pembiayaan Properti menjadi maksimal 100% untuk semua jenis property. 

 

NISP PT OCBC NISP Tbk 

PT OCBC NISP (NISP) mencatat laba bersih Rp4,09 triliun pada 2023, naik 23% YoY. Pendapatan bunga Rp15,53 triliun, meningkat 27% YoY,  

sedangkan pendapatan syariah melonjak 83% YoY menjadi Rp893,14 miliar. Meskipun demikian, beban bunga dan syariah juga meningkat. 

Laba operasional mencapai Rp5,16 triliun, meningkat dari akhir 2022 sebesar Rp4,21 triliun. Total ekuitas naik menjadi Rp37,32 triliun, se-

mentara total aset mencapai Rp249,75 triliun. 

 

BRMS PT Bumi Resources Minerals Tbk. 

PT Bumi Resources Minerals Tbk (BRMS) menargetkan produksi emas lebih dari 35 ribu oz pada 2024, meningkat sekitar 50% YoY. Pendapa-

tan tahun 2024 diperkirakan naik karena pabrik II sudah berproduksi penuh, pabrik III akan beroperasi pada kuartal III 2024, dan diharap-

kan harga emas juga terus meningkat.  

 

PRDA PT Prodia Widyahusada Tbk. 

PT Prodia Widyahusada Tbk (PRDA) memiliki fokus meningkatkan layanan dan outlet pada 2024 dengan belanja modal Rp250-300 miliar 

guna memberikan kenyamanan pelanggan dalam memperoleh layanan kesehatan dan diagnostic. Alokasinya termasuk 30%-35% untuk 

teknologi informasi, 40%-45% untuk laboratorium, dan sisanya untuk pengembangan outlet.  

 

DMAS PT Puradelta Lestari Tbk. 

PT Puradelta Lestari Tbk (DMAS) mencatatkan pendapatan prapenjualan sebesar Rp1,87 triliun pada 2023 meningkat 4,1% YoY. Penjualan 

dari segmen industri mendominasi dengan Rp1,54 triliun, menyumbang 82,41% dari total prapenjualan. Segmen lain termasuk komersial 

sebesar Rp57,05 miliar dan hunian sebesar Rp47,99 miliar. Prapenjualan dari sektor Ventura Bersama juga mencapai Rp224,65 miliar. 
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